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Abstract

Study this background based on results observation at SSB Merden Club Football Academy Banjarnegara State
ability pass still many do passing yet directed or no appropriate target, Research this aim for knowing is there
is influence practice Small sided games and wall passes to accuracy passing on an 18 -year -old at Merden
Football Academy Banjarnegara. Types of research this is quantitative with the research method of pre-
experimental design in form one group pre-test and post-test. Sample taken with purposive sampling. Population
SSB Merden player Football Academy 18 years old and sample totaling 18 players with using total sampling
technique. In this study the research instrument used by researchers in collecting data was the lowball passing
test. Irianto in Kusuma (2015). Based on the results obtained pretest 26.67 and posttest 46.67 there is a
difference in the increase of 20%, therefore there is a percentage increase in the accuracy of the results pass
before and after being given small sided games and wall pass exercises of 28%. From the results of the research
conducted, it shows the following: There is an increasing effect between before and after being given treatment
through Small sided games and wall pass exercises on accuracy passing to players Merden Football academy
U-18 Banjarnegara. At the conclusion of this study, namely, there is an effect of small sided games and wall
pass exercises on accuracy passing to players Merden Football Academy Banjarnegara U 18. Then the author
will give suggestions, can make this exercise a variation of the exercise to improve accuracy pass on merden
player Football Academy Banjarnegara.
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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi berdasarkan hasil observasi di Klub SSB Merden Football Academy Banjarnegara
Menyatakan kemampuan passing masih banyak yang melakukan passing yang belum terarah atau tidak tepat
sasaran, Penelitian ini bertujuan, untuk mengetahui apakah ada pengaruh latihan Small sided games dan wall
pass terhadap ketepatan passing pada pemain 18 tahun di Merden Football Academy Banjarnegara. Jenis
penelitian ini kuantitatif dengan metode penelitian pre experimental design dalam bentuk one group pre-test and
post-test. Sampel diambil dengan purposive sampling. Populasi pemain SSB Merden football academy usia 18
tahun dan sampel berjumlah 18 pemain dengan menggunakan teknik total sampling. Dalam penelitian ini
instrumen penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam mengambil data yaitu tes mengoper bola rendah. Irianto
dalam Kusuma (2015). Berdasarkan pada hasil yang diperoleh pretest 26,67 dan postest 46,67 ada selisih
peningkatan 20% maka dari itu terdapat presentase peningkatan hasil ketepatan passing sebelum dan sesudah
diberikan latihan small sided games dan wall pass sebesar 28%. Dari hasil penelitian yang dilakukan
menunjukkan sebagai berikut: Ada pengaruh peningkatan antara sebelum dan setelah diberikan perlakuan
melalui latihan small sided games dan wall pass terhadap ketepatan passing pada pemain Merden football
academy U-18 Banjarnegara. Pada simpulan penelitian ini yaitu, ada pengaruh latihan small sided games dan
wall pass terhadap ketepatan passing pada pemain Merden football academy Banjarnegara U 18. Maka penulis
akan memberikan saran, dapat menjadikan latihan ini sebagai variasi latihan untuk meningkatkan ketepatan
passing pada pemain Merden football academy Banjarnegara.

Kata kunci: Small sided games, Wall pass, Passing.
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PENDAHULUAN

Olahraga merupakan bentuk ativitas fisik yang biasanya bersifat kompetitif dengan tujuan untuk
meningkatkan kemampuan dan keterampilan fisik seseorang seraya memberikan hiburan bagi
masyarakat dan direncanakan mulai dari arah, tujuan, waktu dan lokasinya. Olahraga adalah suatu
fenomena sekaligus bentuk ekpresi manusia yang dapat dilakukan secara individu maupun beregu
yang melibatkan kemampuan fisik dan mental,yang dalam permainanya harus ada tata aturanya.
Sehingga dalam suatu pertandingan olahraga akan ada tim yang menang dan kalah.

Menurut UUD nomor 3 (2005) tntang sistem keolahragaan Nasional pada bab satu pasal 1 ayat 13
menerangkan olahraga prestasi adalah olahraga yang membina dan mengembangkan atlet secara
terencana, berjenjang melalui kompetisi untuk mencapai prestasii yang baik dengan dukungaan ilmu
pngetahuan dan tekhnologi keolahragaan.

Sepak bola adalah olahraga tim yang terdiri dari 11 pemain inti dan beberapa pemain cadangan.
Dan pemainya umumnya memainkan suatu bola khusus dengan kaki mereka di atas lapangan khusus
yang memiliki tujuan untuk memasukan bola ke gawang dari tim lawan.

Passing yaitu mengoper bola pada rekan satu tim. Passing atau operan memiliki pengertian
mengumpan bola kepada teman satu tim. Menurut Luxbacher,(2008:9) Passing adalah upaya untuk
mengoper atau memgumpan bola kepada kawan. Tekhnik dasar ini adalah tekhnik paling dasar yang
sangat dibutuhkan dalam sepakbola. tendangan dikatakan bagus jika pemain dapat melakukan
tendangan secara keras, akurat, dan mendatar.

Merden football academy adalah salah satu akademi yang memperhatikan minat bakat peserta didik
terutma di bidang olahraga sepak bola. Latihan dilaksanakan pada hari senin pukul 15:30 - 17:30 WIB,
Rabu dan Jum’at pada pukul 15:30 — 17:30 WIB. Kegiatan latihan tersebut diikuti ada 3 kelompok
usia yaitu KU-10, KU-15, KU-18. Latihan tersebut dipimpin oleh 1 orang pelatih dan 2 assisten
pelatih, Adapun sarana dan prasarana untuk menunjang kegiatan latihan di Merden Football Academy
seperti ; bola, kun, rompi, gawang kecil dan perlengkapan sepak bola pada umumnya. Dalam observasi
dan wawancara kepada pelatih Merden Football Academy yang dilakukan peneliti, terdapat hasil data

ketepatan passing pemain yaitu berada pada nilai 30-50 pemain yang berkategorikan kurang. Namun
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pelatih menganggap hasil ketepatan passing siswanya masih kurang dan dianggap sebagai sebuah
masalah. Serta masih menginginkan ketepatan passing pada pemainya meningkat guna menghadapi
persiapan event event yang akan datang agar mencapai hasil yang maksimal. Peneliti berpendapat
bahwa latihan Small-Sided Games dan Wall-Pass dapat mengatasi tingkat rendahnya ketepatan
passing pada siswa di Merden Football Academy U-18 Kabupaten Banjarnegara.

Small-sides game yaitu permainan yang dimainkan di lapangan yang lebih kecil dan pemain yang
lebih sedikit dari pada permaiinan yang sesungguhnya vyaitu 11 lawan 11. Permainan dengan 3 lawan
3, 4 lawan 4. Latihan yang menyajikan situasi permainan membuat pemain bisa mendapatkan aspek
teknik, taktik, dan fisik.

Wall-pass adalah tekhnik dimana dua orang pemain saling melakukan passing secara cepat, tepat,
dan kontinu tanpa adanya dribling bola. Jenias teknik operan yang mengharuskan pemain berlari untuk

menerima bola setelah mengoperkanya ke pemain lain itu juga kerap disebut dengan one-two pass.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunkan metode exsperiment. Metode
eksperiment yaitu metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh treatment tertentu
terhadap yang lain dalam kondisi yang dikendalikan (Sugiyono, 2015:6). Desain penelitian yang
digunaka adalah dengan Pre - Eksperimental design dengan modal One-Grup Pre test -Posttest design.
Menurutt Sugiyono (2016) mengatakan bahwa posisi wilayah generasi yang terdiri atas obyek
atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk
dipelajari dan kemudian kesimpulan penelitian inii adalah pemain SSB Merden Football Academy
U18 Banjarnegara. Sample penelitiian ini adalah 18 atlet yang ada di dalam tim Sekolah Sepak Bola
Merden Football Academy U18.
Tekhnik pengumpulan data yang digunakan berupa Pretest dan Posttest. Instrument pengumpulan
data yang digunakan dalam eksperimen ini yaitu dengan menggunakan Tes. Tes yang digunakan
menggunakan tes menendang bola rendah dari Subagiyo Irianto Kusuma (2015). Alat yang digunakan

untuk tes: bola, lapangan datar, gawang kecil ukuran 1,5 meter dengan tinggi 0,5 meter.
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Tekhnik analissis data dalam penelitian ini menggunkan analisis statistik deskriiptif untuk
menjelaskan dataa yg terkumpul dalam bentuk deskripsi, kemudian dilakukan uji prasyarat analisis
dengan memakai uji normalis guna mengatahui data berdistribusi normal ataupun tidak, uji
homogenitas guna mengetahui varian dalam kelompok sama atau homegen. Pada penelitian ini uji
statistik paramatrik menggunakan uji t test (paired sample t test) yang bertujuan untuk mengatahui
apakah ada pengaruh pada variabel yang diteliti, dalam pengambilan keputusan uji t test menggunaka
metode yaitu membandingkan nilai signifikansi yaitu jika nilai P < 0,05 maka Ho ditolak H, diterima,

sedangkan jika nilai P > 0,05 maka Ho diterima H, ditolak.

HASIL PENELITIAN

Penelitian dilakukan untuk memperoleh data hasil pretest dan posttest pada siswa Merden Football
Academy Banjarnegara Usia 18 tahun. Dari hasil data yang di dapat selama penelitian di antara lain
data Pre-test dan Post-test yang diambil dengan melakukan tes passing bola rendah sepuluh kali
tendangan dengan target gawang kecil. Passing dianggap sah dan dihitung masuk apabila masuk
dalam sasaran dengan jarak 9cm. Penilaianya yaitu jumlah passing yg masuk sah dari sepuluh kali
passing. Dari hasil tersebut diperoleh data uji-t (paired semple t test) sebagai berikut:

Table 1 Uji t (Paired Semple Test)

Uji Hipotesis
No Uji-t paired sample test N | DF Thitung Ttabel P Sig 5%
1 Pre-test - Post-test 18 | 35 16,911 2,030 0,00 0,05

Berdasarkan data uji-t pada pre-test — post-test, diketahui data signifikansi pada penelitian tesebut
memperoleh hasil hasil P 0,00 < 0,05 sedangkan nilai P motorik kasar 0,00 < 0,05. Nilai Thiung 16,911
lebih besar Ttabel 2,030.

Dari hasil uji-t (paired sample t test) tersebut dapat simpulkan bahwa telah diketahui nilai
signifikansi P 0,00 < 0,05 maka Ho ditolak dan H, diterima. Sedangkan nilai Thiwung 16,911 > Thitung
2,030 maka Ho ditolak dan H, diterima. Sehingga bisa diambil kesimpulan bahwa terdapat pengnaruh
latihan small side game dan wall pass terhadap akurasi passing pada pemain Merden Football

Academy Usia 18 tahun.

Table 2 Hasil Presentase Peningkatan
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Variabel Rata-rata Pembulatan | Rata-rata(%) | Peningkatan(%)
Ketepatan
passing Pre-test 26,67 27 36 %
Post-test 46,67 47 64 % 28 %
Total 73,34 73 100%

Dari tabel hasil presentase peningkatan mendapatkan hasil kemampuan ketepatan passing sepak
bola sebelum dan sesudah diberikan latihan small side game dan wall pass sebesar 28% Dengan rata-
rata pretest 36% (26,67) dan rata-rata posttest 64% (46,67). rata-rata (%) pre-test 36 % dan post-test

64 % dengan peningkatan sebesar 28 %.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukan nilai thiwng (16,911) > t el (2,030), hasil tersebut menunjukan adanya
pengaruh latihan Small-Side Game dan Wall-Pass terhdap ketepatan Passing pada pemain Merden
Football Academy Usia 18 Tahun. Upaya peningkatan yang dilakukan dengan latihan small side game
dan wall pass terhadap ketepatan passing ada pengaruh lebih baik. Dengan adanya peningkatan
teersebutt, dapat diartikan latihan small side game dan wall pass menjadi salah satu faktor untuk
meningkatkan passing yang baik dan terarah. Dari penjelasan di atas bisa disimpulkan cara melakukan
small sided games yaitu mempraktekan permainan sepak bola sesungguhnya yang membuat atlet
mendapatkan penguasaan aspek Teknik, taktik, dan fisik. ada beberapa macam model latihan small
sided games yaitu, 3vs 3, 5 vs 5, 7 vs 7 dengan menggunakan kun sebagai media latihan dan sebagai
pembatas area yang telah ditentukan. Pemain dibagi menjadi 2 kelompok tim A dan tim B kedua tim
tersebut saling berhadapan untuk melakukan passing wall pass secara bergantian dari mulai yang
terdepan sampai belakang. Dari hasil penelitian ada peningkatan sebesar 28% artinya terdapat
pengaruh metode latihan small side game dan wall pass terhadap kemampuan ketepatan passing

pemain Merden Football Academy Usia 18 Tahuun.

KESIMPULAN
Dari hasil penelitian, analisis data dan pembahasan yang sudah dilakukan peneliti, dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang singnifikan pada ketepatan passing dengan menggunakan

latihan small side game dan wall pass pada pemain Merden football academy usia 18 tahun. Hasil
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penelitian menunjukan nilai t hiwng (16,911) > t wbie (2,030) dan nilai sig. (2-tailed) p (0,00) <dari (0,05).
Dengan adanya peningkatan sebesar 28%. Dengan rata rata preetest 36% dan rata rata posttest sebesar

64%.

SARAN

Berdasarkan hasil kesimpulan diatas, maka penulis memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi Atlet, diharapkan untuk tetap melanjutkan menerapkan latihan small side game dan wall
pass sebagai salah satu model pembinaan fisik bagi mereka untuk menunjang kemampuan
ketepatan passing.

2. Bagi Klub, dapat dijadikan bahan evaluasi bagi anak maupun pelatih agar dapat digunakan
untuk meningkatkan kemampuan akurasi passing dalam menggunakan latihan Small-Sided
Games dan wall pass pada permainan sepak bola.

3. Bagi peneliti, penullis menyadari bahwa masih banyakk kekurangan dalam penelitian, maka

dari itu diharapkan bagi penelitian selanjutnya dapat mengembangkan dan menyempurnakan.
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